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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu kunci utama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas yaitu 

dengan memperbaiki nasib guru, kualitas guru dan kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan 

memperbaiki kualitas guru. Hal ini tidak dapat dipungkiri karena guru merupakan 

tenaga dan pelaku utama pendidikan. Sebagai pelaku utama yang berhadapan 

langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran maka didikan dan 

keteladanan guru kepada peserta didik menjadi penentu dalam mengantar 

kesuksesan pendidikan.  

Peran seorang guru yaitu sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. Tugas utama seorang guru yaitu 

mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik.
1
 Tugas-tugas utama guru tersebut idealnya 

dilaksanakan oleh guru pada waktu proses pembelajaran untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran yaitu perubahan perilaku dan ketrampilan yang lebih baik.  

Proses belajar-mengajar di sekolah sangat menuntut peran seorang guru 

yang mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas 

belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka guru dituntut untuk mampu mengembangkan berbagai bahan ajar yang 

dapat mendukung kegiatan pembelajar yang dilaksanakan setiap jam pelajar.
2
  

Tujuan dalam pembelajaran tidak semuanya dapat tercapai. Ada banyak 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Dari sekian banyak faktor 

dua diantaranya yaitu faktor pendidik dan faktor peserta didik itu sendiri. Faktor 

pendidik dipengaruhi oleh penggunaan metode, media ajar/ sumber informasi, 

bahan ajar, kompetensi guru dan lain sebagainya. Sedangkan dari faktor siswa 

____________ 
1
 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

2
 Komang, dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Prediction Guide Berbantuan Mind 

Mapping Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif, Jurnal Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran 

Matematika dan IPA, Vol 6 No 1, h. 28 
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dipengaruhi oleh minat, kemampuan, sikap, dan motivasi siswa serta lain 

sebagainya. 

Kedua faktor tersebut menjadi contoh nyata penghambat ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang peneliti lihat selama ini di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh 

Besar. Kurangnya sumber informasi belajar dan rendahnya kemandirian siswa 

dalam belajar merupakan faktor permasalahan yang menghambat tercapainya 

tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan pembelajaran, dimana 

siswa hanya belajar saat ada tugas dan sering tugas tidak diselesaikan karena 

siswa tidak mau belajar dengan mencari sumber informasi belajar yang lain. Ini 

dikarenakan hampir semua siswa tidak memiliki buku pegangan untuk menambah 

referensi belajarnya khususnya untuk mata pelajaran praktik instalasi penerangan 

listrik. 

Memasangan instalasi penerangan dan instalasi tenaga bangunan 

sederhana merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dikuasai siswa 

Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

Kompetensi yang harus dimiliki yaitu siswa dapat memahami instalasi listrik, 

merencanakan instalasi listrik, merangkai instalasi listrik baik untuk instalasi 

penerangan dan tenaga 1 fasa. Permasalahannya siswa tidak mempunyai bahan 

ajar yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajarnya. Siswa juga 

tidak mempunyai bahan ajar yang dapat digunakan untuk petunjuk dan panduan 

kegiatan praktik.  

Berdasarkan pengamatan, untuk kegiatan praktik siswa hanya mengikuti 

instruksi langsung dari guru sehingga informasi tidak semuanya sampai kepada 

siswa. Sebagai alternatif, untuk menyikapi permasalahan yang terdapat di SMK 

Negeri 1 Lhokga Aceh Besar, maka perlu adanya suatu pengembangan lembar 

kerja siswa sebagai bahan ajar. Bahan ajar ini diharapkan dapat menambah 

referensi dan kemandirian siswa khususnya dalam praktik pemasangan dasar 

instalasi listrik bangunan sederhana. 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4-D (four-D models) 

yang dirumuskan Thiagarajan model pengembangan ini memiliki 4 tahapan 

penelitian, yaitu: 1) Pendefinisian (define); 2) perancangan (design); 3) 
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pengembangan (develop); 4) penyebaran (disseminate). Pengembangan bertujuan 

untuk menghasilkan produk berdasarkan ilmu pengetahuan yang telah teruji 

kebenarannya.
3
 Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu 

pada kurikulum yang digunakan yaitu silabus mata pelajaran dalam rangka 

mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
4
 Bahan ajar yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah Lembar Kerja Siswa.  

Lembar kerja siswa merupakan salah satu jenis bahan ajar dan sumber 

belajar penunjang yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Lembar 

kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah.
5
 Lembar kerja siswa merupakan bahan 

ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
6
 

Berkaitan dengan hal itu, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktik Instalasi Penerangan Listrik 

Sebagai Bahan Ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana hasil pengembangan lembar kerja siswa praktik instalasi 

penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh 

Besar? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan hasil pengembangan lembar kerja siswa 

praktik instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhokga Aceh Besar? 

____________ 
3
 Ahmad Nur Arifin, Djoko Laras Budyo Taruno, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Praktik Pemasangan Dasar Instalasi Listrik Sebagai Bahan Ajar, Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro, Vol.7, No.2, April 2017, h. 128 http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/elektro 
4
 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia, 

2013), h. 2. 
5
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 223. 

6
 Andi Prastowo & Desy Wijaya, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. 

Yogayakarta. (Yogyakarta: Diva Press, 2015), h. 13. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ialah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil pengembangan lembar kerja siswa praktik 

instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga 

Aceh Besar. 

2. Untuk mnegetahui tingkat kelayakan hasil pengembangan lembar kerja 

siswa praktik instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK 

Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberi wawasan 

pengetahuan pendidikan tentang pengembangan lembar kerja siswa praktik 

instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga 

Aceh Besar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, kajian ini sebagai bahan tambahan lembar kerja siswa 

praktik instalasi penerangan listrik. 

b. Bagi guru, hasil kajian ini dapat dijadikan salah satu lembar kerja siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran praktik instalasi penerangan listrik di 

SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang pengembangan 

lembar kerja siswa praktik instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar 

di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar, dapat dijadikan sebagai rujukan 

dan perbandingan untuk melakukan penelitian lanjutan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam teknis penulisan skripsi penulis berpedoman pada buku panduan 

penulisan skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian ini, penulis 

membaginya kepada lima  bab, yaitu: 
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BAB I, pendahuluan dengan sub bab latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

 BAB II, landasan teoritis terkait tentang bahan ajar, lembar kerja siswa, 

pengembangan lembar kerja siswa dan mata pelajaran praktik instalasi penerangan 

listrik. 

BAB III, Metode Penelitian dengan sub bab pendekatan jenis penelitian, 

objek dan subjek penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan dan teknik 

analisa data. 

BAB IV, Hasil penelitian yang berisi tentang jawaban dari rumusan 

masalah penelitian yang diajukan pada bab satu terkait pengembangan lembar 

kerja siswa praktik instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 

1 Lhokga Aceh Besar dan tingkat kelayakan hasil pengembangan lembar kerja 

siswa praktik instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhokga Aceh Besar. 

BAB V penutup dengan sub bab kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan 

dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara 

logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.
7
 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang ada yang dapat dipertanggung 

jawabkan.
8
 Penelitian pengembangan atau research and development (R&D) 

adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk 

memperbaiki praktik.
9
  

Penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap 

pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 

pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas. 

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) atau sering 

disebut “pengembangan” adalah strategi atau metode penelitian yang cukup 

ampuh untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Lebih reall dengan demikian, 

penelitian pengembangan penting untuk dilakukan dalam upaya memecahkan 

masalah pembelajaran dengan produk tertentu.
10

 

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan yang 

dimaksud dengan pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi 

yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan 

____________ 
7 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 

102 
9 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), h. 

44. 
10

 Tegeh, I. M. dan Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan 

dengan ADDIE Model. Jurnal IKA 11(1) 2013 : 12-26. 
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pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang 

dapat dipertanggung jawabkan. 

Bahan ajar dapat disusun sedemikian rupa menjadi lebih menarik agar 

siswa merasa lebih senang sehingga lebih mudah dalam mempelajari materi. 

Menurut Lestari pengembangan bahan ajar didasarkan pada konsep desain 

pembelajaran yang berlandaskan pada suatu kompetensi atau untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
11

 

Menurut Depdiknas pengembangan bahan ajar hendaknya memperhatikan 

prinsip-prinsip pembelajaran, yaitu:
12

 

1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 

untuk memahami yang sulit. 

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 

3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

siswa. 

4. Motivasi yang tinggi adalah salah satu faktor penentu keberhasilan belajar. 

5. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu. 

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan ajar yang 

mampu membuat siswa untuk belajar mandiri dan memperoleh ketuntasan dalam 

proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memuat contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka 

mendukung pemaparan materi pembelajaran. 

____________ 
11 Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang:Akademia Permata, 

2013), h. 2. 
12

 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003), h. 8 
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2. Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik 

atau mengukur penguasaannya terhadap materiyang diberikan dengan 

memberikan soal-soal latihan tugas, dan sejenisnya. 

3. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 

konteks tugas dan lingkungan siswa. 

4. Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya berhadapan 

dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.
13

 

 

Dalam hal ini pengembangan bahan ajar adalah serangkaian proses yang 

dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar yang dapat memberikan contoh yang 

menarik dari yang mudah ke yang sulit secara bertahap, memberikan umpan balik, 

memotivasi, serta mengetahui hasil yang telah dicapai. Salah satu bahan ajar cetak 

adalah LKS.  

Menurut Depdiknas dalam menyiapkan LKS dapat dilakukan dengan 

Langkah-langkah sebagai berikut:
14

 

1. Analisis kurikulum 

2. Menyusun peta kebutuhan LKS 

3. Menentukan judul – judul LKS 

4. Penulisan LKS 

a. Perumusan KD yang harus dikuasai 

b. Menentukan alat penilaian 

c. Menyusun materi 

d. Struktur LKS. 

 

B. Lembar Kerja Siswa  

LKS merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik.
15

 Menurut sanjaya (dalam Citra 2015:4) LKS merupakan sumber 

____________ 
13 Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2008), h. 10. 
14 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar…, h. 23. 
15 Depdiknas, Pedoman Merancang Sumber Belajar, (Jakarta : Depdiknas, 2004), h. 4. 
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belajar yang mengandung pesan yang terkait dengan materi pelajaran untuk 

memudahkan belajar siswa.  

Menurut Prastowo (2015:205) dalam menyiapkan LKS, ada beberapa 

syarat yang perlu dipenuhi oleh pendidik. Untuk dapat membuat LKS yang bagus, 

pendidik harus cermat serta memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai. Karena, sebuah lembar kerja kerja harus memenuhi paling tidak kriteria 

yang berkaitan dengan terapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Menurut Prastowo LKS memiliki setidaknya empat 

fungsi sebagai berikut:
16

 

(1) Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

(2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

(3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

(4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  

Menurut Widjayanti LKS selain sebagai media pembelajaran juga 

mempunyai beberapa fungsi lain diantaranya dapat digunakan untuk mengarahkan 

pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar, mengetahui kedalaman materi yang telah dikuasai oleh siswa, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, melatih siswa 

menggunakan waktu seefektif mungkin, mempermudah penyelesain tugas 

perorang atau kelompok, menumbuhkan kepercayaan diri dan meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa, membangkitkan minat dan motivasi belajar jika LKS disusun 

secara rapi, sistematis dan mudah dipahami oleh siswa.  

Menurut Prastowo dalam penyusunan LKS memiliki beberapa tujuan 

diantaranya adalah:
17

 

(1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

____________ 
16

 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 

2015), h. 205. 
17 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif…, h. 206. 
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(2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

(3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

(4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Menurut Citra manfaat LKS bagi siswa yaitu sebagai media untuk 

mempermudah siswa dalam mempelajari materi, sebagai petunjuk untuk belajar 

dan evaluasi, mempermudah proses belajar dan sebagai alat control untuk 

mengetahui seberapa banyak dan seberapa jauh siswa telah menguasai materi. 

Manfaat LKS untuk guru yaitu guru lebih mudah memperoleh bahan 

pembelajaran karena LKS dapat dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa, memudahkan memberi tugas-tugas baik di dalam kelas 

maupun diluar kelas. Mengetahui teknik, metode dan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristkik siswa, dan sebagai pedoman untuk mengidentifikasi apa 

yang harus dipelajari oleh siswa saat ingin mencapai kompetensi dasar.
18

 

Bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utama, meliputi judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 

langkah kerja, dan penelitian.
19

 Menurut Prastowo setiap LKS disusun dengan 

materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas sedemikian rupa untuk 

tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan materi pada masing-masing LKS, LKS 

pun memiliki berbagai macam bentuk. Bentuk LKS yang umumnya digunakan 

oleh peserta didik yaitu:
20

 

(1) LKS yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep LKS jenis 

ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik, meliputi melakukan, 

mengamati dan menganalisis. Oleh karena itu guru perlu merumuskan 

langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian peserta 

didik diminta untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya. 

____________ 
18 Citra, Pengembangan LKS Berbasis Guided Inquiry Materi Sistem Reproduksi 

Manusia Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis. Skripsi, (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2015), h. 7. 
19 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif…, h. 206. 
20 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif…, h. 208. 
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(2) LKS yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasi 

Berbagai Konsep yang Telah Ditemukan Dalam LKS ini guru memberikan 

tugas kepada peserta didik untuk melakukan diskusi, kemudian meminta 

mereka untuk berlatih memberikan kebebasan berpendapat yang 

bertanggung jawab. 

(3) LKS yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar LKS ini berisi pertanyaan 

atau isian yang jawabannya ada didalam buku. Peserta didik akan dapat 

mengerjakan LKS tersebut jika membaca buku, sehingga fungsi utama 

LKS ini adalah membantu peserta didik menghafal dan memahami materi 

pembelajaran yang terdapat didalam buku. 

(4) LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan LKS ini diberikan setelah peserta 

didik selesai mempelajari topic tertentu. Materi pembelajaran yang 

dikemas dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan 

materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. 

(5) LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum dalam LKS bentuk ini, 

petunjuk praktikum merupakan salah satu content dari LKS. 

Pengembangan LKS memerlukan persiapan yang matang dalam 

perencanan materi dan tampilan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Materi 

LKS harus diturunkan dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

yang telah ditetapkan, sedangkan desain LKS dikembangkan untuk memudahkan 

siswa berinteraksi dengan materi yang diberikan.
21

 

Adapun langkah-langkah dalam pengembangan LKS IPA menurut Devi 

dalam Citra adalah sebagai berikut:
22

 

(1) Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa 

(2) Mengidentifikasi jenis keterampilalan proses yang akan dikembangkan 

pada saat mempelajari materi tersebut 

(3) Menentukan bentuk LKS sesuai materi yang akan diajarkan 

____________ 
21 Citra, Pengembangan LKS Berbasis Guided Inquiry Materi Sistem Reproduksi 

Manusia Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis. Skripsi, (Semarang: Universitas 

Negeri Semarang, 2015), h. 10. 
22

 Citra, Pengembangan LKS Berbasis Guided Inquiry Materi Sistem Reproduksi 

Manusia Untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis…, h. 10. 
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(4) Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan 

keterampilan proses yang akan dikembangkan 

(5) Merubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah 

dibaca dan digunakan 

(6) Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat 

kekurangan-kekurangannya 

(7) Merevisi kembali LKS. 

C. Bahan Ajar  

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran 

mengandung squencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi 

pembelajaran, dan synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan 

kepada mahasiswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 

terkandung dalam materi pembelajaran. Bahan ajar mengandung penjelasan 

sasaran belajar yang tersusun secara sistematis, membuat siswa berpartisipasi 

menuju belajar secara tuntas serta perbedaan individu mahasiswa dengan segala 

heterogenitasnya diberi peluang.
23

 

Menurut Depdiknas bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar dan 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada.
24

 Menurut Sungkono bahan ajar adalah 

suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Suatu bahan ajar memuat materi atau isi pelajaran yang 

berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang mencangkup dalam 

mata pelajaran sesuai disiplin ilmunya serta informasi lainnya dalam 

pembelajaran.
25

  

Menurut Lestari bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang 

mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar 

____________ 
23

 Martin, Kamus Sains, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h. 33. 
24 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Depdiknas, 2006), h. 6. 
25 Sungkono, Pengembangan Bahan Ajar, (Yogyakarta: FIP UNY, 2006), h. 12 
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kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan.
26

 Menurut Depdiknas 

suatu bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut:
27

 

(1) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yag sesuai 

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 

(2) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

(3) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 

materi yang disusun dengan mengacu pada kurikulum dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 

subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Menurut Abdul Majib bentuk 

bahan ajar setidaknya dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu:
28

 

(1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja 

siswa, brosur, foto/gambar. 

(2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

(3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film. 

(4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk 

interaktif. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah termasuk bahan ajar cetak. 

 

Menurut Ali Mudlofir LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 

harus dikerjakan oleh siswa. LKS biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas, tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat 

____________ 
26 Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang: Akademia 

Permata, 2013), h. 44. 
27

 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2010), h. 7. 
28 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 12. 
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berupa teori dan/atau praktik.
29

 Menurut Kamalia LKS adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
30

 

2. Manfaat dan Tujuan Bahan Ajar 

Depdiknas menyatakan bahwa “tujuan penyusunan bahan ajar, yakni: (1) 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa, sekolah dan daerah; (2) membantu siswa 

dalam memperoleh alternatif bahan ajar; dan (3) memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran”. 

Pengembangan bahan ajar memiliki beberapa tujuan, sebagaimana 

dikemukakan oleh Hamdani bahwa terdapat beberapa tujuan bahan ajar, yaitu:
31

 

(1) Membantu setiap siswa dalam mempelajari sesuatu 

(2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar 

(3) Memudahkan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

(4) Agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Berdasarkan tujuan tersebut, maka sebuah bahan ajar harus memiliki 

komponen-komponen tertentu yang saling terkait satu sama lain. Hamdani  

menjelaskan beberapa komponen yang terdapat pada suatu bahan ajar di 

antaranya: (1) judul, mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, dan tujuan pembelajaran, (2) petunjuk belajar (petunjuk siswa dan 

guru), berisi tentang penjelasan cara penggunaan suatu bahan ajar yang akan 

dipelajari dalam sebuah proses pembelajaran, (3) informasi pendukung, (4) 

lembar kerja, dan (5) evaluasi.
32

 

3. Fungsi dan Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Agar bahan ajar menjadi bermakna, maka seorang guru dituntut untuk 

dapat secara kreatif mendesain suatu bahan ajar yang memungkinkan peserta 

didik dapat secara mudah memahami materi dan secara langsung dapat 

____________ 
29 Mudlofir, Aplikasi KTSP dan bahan Ajar dalam Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Wali 

Pers, 2011), h. 23. 
30

 Kamalia, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Bandung: P4TK, 2010), h. 34. 
31 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 122. 
32 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar…, h. 122. 
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memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, misalkan dengan cara desain bahan 

ajar, agar guru dapat terlebih dahulu mengetahui masalah-masalah yang dialami 

siswa dan menyesuaikan dengan bahan ajar yang akan dibuat. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa fungsi bahan ajar sebagai berikut: 

(1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktifitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada peserta didik. 

(2) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktifitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi kompetensi 

yang seharusnya dipelajari atau di kuasai. 

(3) Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
33

 

Bahan ajar yang biasa digunakan yaitu berupa: bahan ajar cetak, audio, 

audio visual, multimedia interaktif, dan bahan ajar yang berbasis web. Bahan ajar 

cetak meliputi; buku teks atau buku ajar, modul, handout, LKS, brosur dan leaflet. 

Bahan ajar audio berupa radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan 

ajar audio visual meliputi video compact disk, film. Menurut Purnama yang 

dilansir dalam Kompasiana menyatakan bahwa Terdapat beberapa jenis bahan ajar 

seperti bahan ajar cetak, bahan ajar visual, bahan ajar audio visual, bahan ajar 

multimedia dan benda riil.
34

 

 

 

 

 

 

 

____________ 
33 Ali Mudlofir, ApilkasiPembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 

Ajar dalam Pendidikan Agama, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 136. 
34 Purnama, Pembuatan Media Pembelajaran Aksara Jawa Pada Sekolah Dasar. 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 4(1), 2013, h. 59  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

penelitian secara kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan cara 

tertentu, pengumpulan data mengunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
35

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model pengembangan 4-D models yang dirumuskan Thiagarajan 

(1974: 5). Model pengembangan ini memiliki 4 tahapan penelitian, yaitu: 1) 

Pendefinisian (define); 2) perancangan (design); 3) pengembangan (develop); 4) 

penyebaran (disseminate).  

Setiap tahapan dalam metodologi merupakan bagian yang menentukan 

tahapan selanjutnya sehingga harus dilakukan dengan cermat. Metodologi 

penelitian ini disajikan dalam bentuk flow chart. Adapun langkah-langkah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

  

____________ 
 

35
 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D. 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h.14. 
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Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan diadakan di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

Pemilihan lokasi berdasarkan observasi awal bahwa diketahui bahwa belum 

tersediannya LKS pembelajaran praktik instalasi penerangan listrik di SMK N 1 

Lhokga Aceh Besar. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini menggunakan tahapan 4-D models yaitu define, 

design, develop, disseminate.  

1. Pada tahap define peneliti melakukan analisis awal, analisis siswa dan 

kurikulum, serta perumusan tujuan. Pada tahap ini dihasilkan bahan ajar 

atau media pembelajaran dalam hal ini lembar kerja siswa yang akan 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang 

digunakan.  

2. Pada tahap design peneliti melanjutkan proses membuat peta kebutuhan, 

perumusan butir materi, pemilihan format penyajian, dan penulisan 

naskah. Dalam tahap ini dihasilkan jumlah kegiatan lembar kerja yang 

akan dibuat sebanyak kegiatan praktik mengacu pada silabus yang 

digunakan. Selanjutnya naskah ditulis dengan mengacu pada penulisan 

lembar kerja siswa yang baik.  

3. Tahap develop peneliti melakukan validasi ahli materi dan ahli media 

terhadap naskah lembar kerja siswa yang telah dibuat untuk mendapatkan 

saran masukan. Setelah dilakukan perbaikan lembar kerja siswa 

diujicobakan ke siswa.  

4. Tahap terakhir disseminate peneliti menyebarkan lembar kerja siswa 

kepada siswa kelas X Program instalasi penerangan listrik sebagai bahan 

ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

 

D. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ialah sasaran dari penelitian, sasaran penelitian tersebut 

tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, tetapi secara konkret tergambar-
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kan dalam rumusan masalah penelitian.
36

 Adapun yang menjadi objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah pengembangan lembar kerja siswa praktik instalasi 

penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar dan 

tingkat kelayakan hasil pengembangan lembar kerja siswa praktik instalasi 

penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sampel atau subjek yang 

dituju oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian dipilih secara sengaja dan 

menjadi informan yang akan memberi informasi yang diperlukan selama 

penelitian.
37

 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas 

XI SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, artinya semua data penelitian diwujudkan dalam bentuk angka yang 

dianalisis dengan statistik dan hasilnya dideskripsikan. Tahapan melakukan 

penelitian ini dilakukan dengan cara mempersiapkan angket kuesioner yang akan 

di uji cobakan terhadap responden dalam hal ini teknisi/laboran/guru, dengan 

terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas isi (content validity) oleh dua ahli, 

meliputi dua ahli media dan dua ahli materi. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner). Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan angket tertutup dengan skala likert dan responden 

memilih jawaban yang tersedia pada kolom jawaban. 

F. Teknik Analisis Data 

Jenis data yang didapatkan pada penelitian ini adalah dala kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari data hasil saran perbaikan produk 

oleh ahli materi dan ahli media. Sementara data kuantitatif diperoleh dari angket 

kelayakan oleh ahli dan angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap lembar kerja siswa 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  

____________ 
36

 Bugin, Burhan, Metodologi Penelitian,..., h. 78. 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 

(Bandung: Alfabeta. 2012), h. 171. 
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Data kelayakan lembar kerja siswa diperoleh melalui penilaian oleh ahli 

materi, ahli media, dan uji coba pengembangan. Data didapat melalui angket 

dengan skala Likert empat pilihan jawaban. Selanjutnya skor yang diperoleh 

dikonversikan menjadi nilai yang dikategorikan sesuai dengan kriteria penilaian, 

dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 

Interval Skor Kategori 

>Mi + 1,5 Si s/d Mi + 3,0 Si Sangat Layak 

>Mi + 0,5 Si s/d Mi + 1,5 Si Layak 

>Mi – 0,5 Si s/d Mi + 0,5 Si Kurang Layak 

Mi – 1,5 Si s/d Mi – 0,5 Si Tidak Layak 

     Sumber: Nana Sudjana, 2002: 122 

      Lembar kerja siswa dinyatakan layak untuk digunakan untuk pembelajaran 

apabila data hasil penelitian termasuk dalam kategori minimal “Layak”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar 

 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMK  Negeri  1Lhoknga  yang  terletak  

di jalan lapangan maimum saleh desa Mon Iken  Kecamatan  Lhoknga  Kabupaten 

Aceh  Besar. Sekolah SMK  Negeri  1  Lhoknga  memiliki  35  pengajar  PNS dan  

11 Pengajar honorer yang mengajari siswa sebanyak 121 siswa. Keadaan 

lingkungan yang mengelilingi sekolah di antaranya: 

a. Sebelah Utara : Rumah Warga 

b. Sebelah Selatan : Lapangan Golf 

c. Sebelah Timur : Lapangan Bola Kaki 

d. Sebelah Barat : Rumah Warga 

B. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 LHOKNGA 

2. Tempat : Aceh Besar 

3. Nomor statisti Sekolah (NSS) : 712060102007 

4. Alamat Sekolah/kode POS : Jl. Lapangan  Maimum  Saleh,  Desa  Mon 

Iken / 23353 

5. Desa : Lampuuk 

6. Provinsi : Aceh 

7. Kota/ Kabupaten : Aceh Besar 

8. Kecamatan : Lhoknga 

9. Status Kepemilikan Gedung : Hak Pakai 

10. Permanen/ Semi Permanen : Permanen 

C. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

     Visi “Menciptakan  peserta  didik  yang  terampil,  unggul  dan  profesional  

sesuai dengan dunia kerja/industri dan memiliki keseimbangan antara 

penguasaan imtaq dan iptek dalam rangka menyongsong era gloalisasi. 
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      Misi 

a. Meningkatkan prestasi akademik lulusan 

b. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur 

c. Meningkatkan mutu penyelenggaraan Pendidikan 

d. Memerdayakan SMK untuk mengembangkan potensi siswa yang ada 

e. Menjalin kerja sama SMK dengan industri dan lembaga terkait. 

Tujuan 

          Berdasarkan visi  dan  misi  sekolah,  maka  tujuan  yang  hendak  di  

capai adalah meningkatkan  kecerdasan, pengtahuan, kepribadian,  akhlak  mulia,  

serta keterampilan  untuk  hidup  mandiri  dan  dapat  mengisi  lapangan  kerja  

yang  sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).” 

D. Hasil Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktik Instalasi Penerangan 

Listrik Sebagai Bahan Ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar 

Pada bagian ini dijelaskan proses pengembangan LKPD mulai dari desain 

cover LKPD, menentukan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), tujuan 

pembelajaran, indikator materi dan materi pembelajaran dan bentuk tes yang ada 

pada LKPD sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar. 

1. Desain Cover LKPD 

Pada tahapan ini peneliti melakukan desaian LKPD yang di dalamnya 

membuat judul “Lembar Kerja Peserta Didik) yang diberikan warna hijau. 

Kemudian gambar logo depan LKPD sesuai dengan materi praktik penerangan 

listrik sebagai berikut: 



23 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Logo Cover Depan LDKP 

 

Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.1 maka jelas bahwa logo pada Cover 

LKPD ini menyesuaikan dengan materi terkait listrik yang diambil. Logo 

tersebut diberikan warna kuning, merah, hitam dan biru serta dikelilingan 

dengan garis berwarna putuh sebagaimana logo yang lazim digunakan pihal 

PLN. Pada bagian depan Cover LKPD ini juga dicantumkan nama sekolah 

yakni SMK N 1 Lhoknga Aceh Besar, kelas XI dengan alokasi waktu 8 x 45 

menit serta mata pelajaran berupa Intalasi Tenaga Listrik (ITL). 

 

 

2. Menentukan Komptenesi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan 

Indikator 

 

Langkah selanjutnya dalam pengembangan lembar kerja siswa praktik 

instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh 

Besar ialah menentukan KI dan KD berdasarkan kurikulum K13. Adapun KI 

yang digunakan pada LKPD ini ialah KI 3 dan KI 4 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 

pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 

sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
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pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 

konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, 

sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional dan 

internasional. 

KI 4 : 

a. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, 

dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah 

sesuai dengan bidang kerja Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 

b. Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas 

yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 

c. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 

solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung. 

d. Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, 

membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 

konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah 

pengawasan langsung. 

 

Setelah Komptenesi Inti (KI) ditentukan, maka langkah selanjutnya ialah 

menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang dalam penelitian ini peneliti 

menetapkan KD 3.4 dan 4.4 sesuai yang ada pada Silabus.  Adapun bunyi KD 

dalam LKPD ini ialah: 

3.4  Menerapkan SOP pada pemasangan instalasi penerangan, panel dan petir. 

3.5 Menggunakan SOP pada pemasangan instalasi penerangan, panel dan petir. 

Berdasarkan KI dan KD yang sudah di sebutkan di atas, maka peneliti 

mengembangkannya ke dalam tiga indikator pengetahuan dan keterampilan 
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tentang materi Praktik Instalasi Penerangan Listrik, sebagaimana uraian di 

bawah ini. 

3.4.1 Mengaplikasikan SOP pada pemasangan instalasi penerangan. 

3.4.2 Mengaplikasikan SOP pada pemasangan  panel. 

3.4.3 Mengaplikasikan SOP pada pemasangan penyalur petir. 

 

3. Menentukan Tujuan dan Materi Pembelajaran Pada LKPD 

Setelah ditentukan KI, KD dan Indikator Pembelajaran, maka langkah 

selanjutnya dalam pengembangan LKPD ini ialah menjabarkan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, yakni sebagai berikut: 

a. Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok, peserta didik dapat 

mengaplikasikan SOP pada pemasangan instalasi penerangan secara mandiri 

dengan benar. 

b. Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok, peserta didik dapat 

mengaplikasikan SOP pada pemasangan instalasi panel secara mandiri 

dengan benar. 

c. Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok, peserta didik dapat 

mengaplikasikan SOP pada pemasangan instalasi penyalur petir secara 

mandiri dengan benar. 

d. Setelah didemonstariskan, peserta didik dapat menggunakan SOP pada 

pemasangan instalasi penerangan dengan tepat. 

e. Setelah didemonstariskan, peserta didik dapat menggunakan SOP pada 

pemasangan instalasi panel dengan tepat. 

f. Setelah didemonstariskan, peserta didik dapat menggunakan SOP pada 

pemasangan instalasi penyalur petir dengan tepat. 

 

  Langkah berikutnya setelah tujuan pembelajaran ditetapkan ialah 

menjabarkan materi-materi yang berhubungan dengan tujuan pembelajaran 

tersebut dengan memberikan kode I, II dan III. Pada SOP pertama dijelaskan 

tentang materi pamasangan instalasi penerangan listrik yang diberi Kode I. 

SOP kedua, dijelaskan tentang materi pemasangan instalasi panel listrik yang 
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diberi Kode II dan pada SOP ketiga, dijelaskan tentang materi pemasangan 

instalasi penyaluran petir yang diberi Kode III. 

4. Mengembangkan Soal Tes Siswa dan Kunci Jawaban 

 Pada bagian akhir LKPD ini setelah ditentukan KI, KD, materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran dan indikator materi, maka dilakukan 

pengembangan alat tes guna menguji pengetahuan siswa tentang apa yang 

sudah diajarkan guru dengan menggunakan tes pilihan berganda (multiple 

choce) dan soal essay. Pada soal pilihan berganda terdapat 10 butir soal dengan 

pilihan jawaban (A, B, C, D dan E). Sedangkan soal essay terdiri dari 5 butir 

soal. Guna mempermudah guru dalam memberikan nilai setelah diberikan tes, 

maka pada LKPD ini juga dicantumkan kunci jawaban setiap butir soal. 

Berdasarkan uraian terkait pengembangan lembar kerja siswa praktik 

instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh 

Besar di atas, maka untuk lebih jelasnya susunan LKPD yang dikembangkan 

dapat dilihat pada Lampiran 1 di bagian akhis skripsi ini. 

 

E. Tingkat Kelayakan Hasil Pengembangan Lembar Kerja Siswa Praktik 

Instalasi Penerangan Listrik Sebagai Bahan Ajar di SMK Negeri 1 

Lhokga Aceh Besar 

 

Uji kelayakan terkait hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran 

Praktik Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar dilakukan dengan membagikan uji validasi kepada dosen ahli dan 

guru mata pelajaran yang didalamnya mencakup aspek kurikulium, materi, bahasa 

dan aspek evaluasi. Untuk lebih jelasnya hasil uji validasi tersebut dapat dilihat 

uraian di bawah ini. 

1. Hasil Kelayakan Dari Ahli Materi 

LKPD yang sudah dikembangkan kemudia dilakukan uji kelayakan 

kepada ahli materi yakni Dosen yang mencakup aspek kurikulium, materi, 

bahasa dan aspek evaluasi. 
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      Tabel 4.1 Kelayakan Kurikulum LKPD 

 

No 

 

Aspek Kurilum 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan indikator pembelajaran 

yang ada di kurikulum yang berlaku 

   Ѵ  

2 LKPD yang dikembangkan sangat 

mencakup Kompetensi Dasar 

   Ѵ  

3 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan SOP yang ada pada 

kurikulum pembelajaran 

   Ѵ  

4 LKPD yang dikembangkan sangat 

layak menguji KI Pengetahuan yang 

ada pada kurikulum 

    Ѵ 

5 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

pada kurikulum 

   Ѵ  

Skor Total 21 

Skor Maksimal 25 

Persentase 84% 

     

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 21 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 84% kelayakan 

aspek kurikulum hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran Praktik 

Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar. 
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      Tabel 4.2 Kelayakan Materi Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Materi 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang ada pada LKPD sudah 

sesuai dengan SOP  

    Ѵ 

2 LKPD yang dikembangkan 

materinya mudah dipahami 

   Ѵ  

3 Secara teknis, isi materi dalam 

LKPD sudah disusun secara 

sistematis 

       Ѵ 

4  Isi materi yang diuji dalam LKPD   

tersebut layak untuk diberikan 

kepada siswa kelas XI 

    Ѵ 

5  Materi yang diuji pada LKPD ini 

sudah mencakup C1, C2 dan C3. 

   Ѵ  

Skor Total 23 

Skor Maksimal 25 

Persentase 92% 

 

   Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 23 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 92% 

kelayakan aspek materi hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran 

Praktik Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar. 
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      Tabel 4.3 Kelayakan Bahasa Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Bahasa 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Soal tes pada LKPD mudah dipahami 

dan dimengerti oleh siswa 

    Ѵ 

2 Tata cara penulisan soal tes pada 

LKPD sudah benar sesuai EYD 

    Ѵ 

3 Gambar-gambar yang ditampilkan 

pada LKPD sudah jelas 

   Ѵ     

4  Kode soal pada LKPD mudah 

dipahami pembaca 

   Ѵ  

5  Bahasa yang digunakan pada LKPD    

sudah sangat operasional untuk 

menguji pengetahuan siswa 

   Ѵ  

Skor Total 22 

Skor Maksimal 25 

Persentase 88% 

       

             Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 22 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 88% kelayakan 

aspek bahasa hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran Praktik Intalasi 

Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. 

     Tabel 4.4 Kelayakan Evaluasi Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Kurilum 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 LKPD yang dikembangkan sudah 

dapat menilai kemampuan siswa 

diranah kognitif tekait materi Intalasi 

listrik 

    Ѵ 
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2 Kriterisn pemberian Skor setiap soal 

pada LKPD sudah sangat baik  

    Ѵ 

3   Kriteria jawaban soal pada LKPD 

ini mudah dipahami 

    Ѵ 

4 Format penlilaian sikap pada LKPD 

ini sudah tersusun secara baik 

    Ѵ 

5 Rubrik penilaian pada LKPD ini 

sudah sesuai dengan standar pada 

Kurikulum yang berlaku di sekolah 

    Ѵ 

Skor Total 25 

Skor Maksimal 25 

Persentase 100% 

       

                Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 

25 dari  skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 100% 

kelayakan aspek evaluasi hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran 

Praktik Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar. 

2. Hasil Kelayakan Dari Guru Mata Pelajaran 

LKPD yang sudah dikembangkan kemudia dilakukan uji kelayakan 

kepada guru mata pelajaran yang mencakup aspek kurikulium, materi, bahasa 

dan aspek evaluasi. 

      Tabel 4.5 Kelayakan Kurikulum LKPD 

 

No 

 

Aspek Kurilum 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan indikator pembelajaran 

yang ada di kurikulum yang berlaku 

   Ѵ  

2 LKPD yang dikembangkan sangat 

mencakup Kompetensi Dasar 

   Ѵ  
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3 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan SOP yang ada pada 

kurikulum pembelajaran 

       Ѵ 

4 LKPD yang dikembangkan sangat 

layak menguji KI Pengetahuan yang 

ada pada kurikulum 

    Ѵ 

5 LKPD yang dikembangkan sangat 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

pada kurikulum 

   Ѵ  

Skor Total 22 

Skor Maksimal 25 

Persentase 88% 

     

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 22 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 88% kelayakan 

aspek kurikulum hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran Praktik 

Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar. 

      Tabel 4.6 Kelayakan Materi Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Materi 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Materi yang ada pada LKPD sudah 

sesuai dengan SOP  

    Ѵ 

2 LKPD yang dikembangkan 

materinya mudah dipahami 

    Ѵ 

3 Secara teknis, isi materi dalam 

LKPD sudah disusun secara 

sistematis 

       Ѵ 

4  Isi materi yang diuji dalam LKPD   

tersebut layak untuk diberikan 

    Ѵ 
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kepada siswa kelas XI 

5  Materi yang diuji pada LKPD ini 

sudah mencakup C1, C2 dan C3. 

   Ѵ  

Skor Total 24 

Skor Maksimal 25 

Persentase 96% 

 

   Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 24 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 96% 

kelayakan aspek materi hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran 

Praktik Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar. 

      Tabel 4.7 Kelayakan Bahasa Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Bahasa 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Soal tes pada LKPD mudah dipahami 

dan dimengerti oleh siswa 

    Ѵ 

2 Tata cara penulisan soal tes pada 

LKPD sudah benar sesuai EYD 

    Ѵ 

3 Gambar-gambar yang ditampilkan 

pada LKPD sudah jelas 

   Ѵ     

4  Kode soal pada LKPD mudah 

dipahami pembaca 

   Ѵ  

5  Bahasa yang digunakan pada LKPD    

sudah sangat operasional untuk 

menguji pengetahuan siswa 

    Ѵ 

Skor Total 23 

Skor Maksimal 25 

Persentase 92% 
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             Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 23 

dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 92% kelayakan 

aspek bahasa hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran Praktik Intalasi 

Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. 

     Tabel 4.8 Kelayakan Evaluasi Pada LKPD 

 

No 

 

Aspek Kurilum 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 LKPD yang dikembangkan sudah 

dapat menilai kemampuan siswa 

diranah kognitif tekait materi Intalasi 

listrik 

    Ѵ 

2 Kriterisn pemberian Skor setiap soal 

pada LKPD sudah sangat baik  

    Ѵ 

3   Kriteria jawaban soal pada LKPD 

ini mudah dipahami 

    Ѵ 

4 Format penlilaian sikap pada LKPD 

ini sudah tersusun secara baik 

    Ѵ 

5 Rubrik penilaian pada LKPD ini 

sudah sesuai dengan standar pada 

Kurikulum yang berlaku di sekolah 

    Ѵ 

Skor Total 25 

Skor Maksimal 25 

Persentase 100% 

       

                Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, maka diperoleh skor kelayakan sebesar 

25 dari skor maksimal 25, sehingga jika dipersentasekan mencapai 100% 

kelayakan aspek evaluasi hasil pengembangan LKPD pada pembelajaran 

Praktik Intalasi Penerangan Listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar. 
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F. Repon Siswa Terhadap Hasil Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Praktik Instalasi Penerangan Listrik Sebagai Bahan Ajar di SMK Negeri 

1 Lhoknga Aceh Besar 

 

Upaya untuk mengetahui kelayakan hasil LKPD yang dikembangkan, 

maka peneliti juga melihat respon siswa terhadap hasil pengembangan LKPD 

tersebut dengan membagikan lembar respon atau penilaian kepada 27 orang siswa 

kelas XI SMK Negeri 1 Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Adapun hasil jawaban 

respon siswa tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9. 

      Tabel 4.9 Respon Siswa Terhadap Hasil Pengembangan LKPD 

 

NO 

 

PERYATAAN 

YA Tidak 

f % f % 

1 LKPD sudah disusun dengan 

sitematis 

27 100% 0 0% 

2 LKPD sangat mudah dipahami oleh 

Siswa 

24 89% 3 11% 

3 LKPD bahasanya mudah dimengerti  23 85% 4  

4 Materi pada LKPD lengkap dan 

mencakup apa yang ditanyakan pada 

soal tes 

 

24 

 

89% 

3 11% 

5 Soal tes pada LKPD memiliki 

tingkat kesukaran yang berbeda 

18  67% 9 14% 

6 Soal tes pada LKPD perlu diadakan 

revisi kembali 

12 44% 15 56% 

7 Gambar-gambar pada LKPD mudah 

dipahami dan tidak perlu revisi lagi 

21 78% 6 22% 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengembangan lembar kerja siswa praktik instalasi penerangan 

listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga Aceh Besar dilakukan 

dengan cara mendesain cover LKPD, mnentuka Komptenesi Inti (KI), 

Kompetensi Dasar (KD) dan indikator, menentukan tujuan dan materi 

pembelajaran pada LKPD dan mengembangkan soal tes siswa dan kunci 

jawaban. 

2. Tingkat kelayakan hasil pengembangan lembar kerja siswa praktik 

instalasi penerangan listrik sebagai bahan ajar di SMK Negeri 1 Lhokga 

Aceh Besar dilihat dari aspek kurikulium, materi, bahasa dan aspek 

evaluasi sudah tergolong layak bahkan sangat layak menurut pandangan 

ahli materi dan guru praktik instalasi penerangan listrik. 

 

B. Saran 

Agar hasil kajian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru mata pelajara, agar hasil pengambangan LKPD ini digunakan 

dalam praktik instalasi penerangan listrik sesuai materi yang ada pada 

LKPD karena sudah teruji kelayakannya. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar melakukan kajian lebih lanjut terkait 

pengembangan LKPD ini dengan melihat materi-materi lain pada 

pembelajaran praktik instalasi penerangan listrik. 
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